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A. Kerangka Teaitis
1. Pengertian Belajar

Belajar meupakan suatu aktivitas dan ussha untuk mempgeroleh
pengetahwan. Slameto (2017: 2) berpendapat bahwa fiBelajar adalah suatuproses
usahayang dilakukan individu untuk memgeroleh suatuperubahan tingkah laku
yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri
dalam interaksi dengan lingkungannyad. Howard L.Kingskey dalam Syaiful Bahri
Djamarah (2011: 13) mernyatakan bahwa fiBelajar adalah prosesdimana tingkah
laku (dalam arti luas ) ditmbukan atau diutah melalui praktek atau ktihano.

Ihsana EI Khulugo (2017: 1) meyatakan bahwa fBelajar adalah suau
aktivitas dimana tedapat sebuah proses dari tidak tahu mergdi tahu, tidak
mengerti menjpdi mengerti, tidak bisa mergdi bisa untukmercgpa hasil yang
optimal. Dimyati dan Mudjiiono (2015 :17-18) menyatakan fiBelajar merupakan
peristiwa sehari-hari di sekolah. Belajar merupakan hal yang kompleks.
Kompleksibs belajar tersebut dapat dipardang dari dua subgk, yaitu dari siswa
dan dari guru. Dari segi siswa, belajar dialami sebagal suatu proses. Siswa
menglami proses mental dalam maenghadapi bahan belajar. Bahan belajar
tersebut berupa keadaan alam, hewan, tumbuh-tumbuhan, manusia,dan bahan
yang telah terhimpun dlam buku-buku pelgjaran. Dari segi guru, prosesbelajar
tersebuttampak €bagai perilaku belajar tentang sesuatu lal 0 .

Berdasarkan pendapat di atas maka a&pat dismpukan tehwa belajar
adalah proses perubahan tingkah laku, pola pikir, dan karakteristik padaindividu
yang diperoleh berdasarkan pengalaman dan interaksi den@n lingkungannya.



2. Prinsip-prinsip Belajar
Prinsip-prinsip kelajar digunakan <sbagal batasan dalam pelaksanan
pembekjaran.

Menurut Slameto (2017: 27-28) pringip-prinsip belajar yang dapat

digunakan adalah sébagai berikut.

1. Dalam lelajar setiap siswa harus diughakan partisipasi aktif,
menirgkatkan minat danmembimbing untuk mencgpai tujuan
instruksioral.

2. Belajar harusdapat menimbukan reinforcement dan maivasi yang kuat
padasiswa untukmencagpal tujuan instruksioal.

3. Belajar perlu lingkungan yang menantang di mana anak dapat
mengembangkan kemampuannya bereksplarasi dan belajar dengan
efektif.

4. Belajar perlu adainteraksi sswadengan lingkungannya.

5. Belajar prosesyang bersifat kortinyu, maa harustahap demi tahap
menuut pakembangannya.

6. Belajar adalah posesoganisasi, adptasi,eksplaasi, dan diskove.

7. Belajar bersifat kesluruhan dan magerinya harusmemiiki struktur,
penyajian yang sederhana.

8. Belajar harusdapat mengembangkan kemampuantertentu £suaidengan
tujuan ingruksioral yang harus dicgpainya.

9. Belajar memerlukan saanayang cukup, sehinggasiswa dapat beljar
dengan terang.

10. Belajar memerlukan proses yang diulang berkali-kali agar
pengertian/keterampilar/sikap itu mendlam padasiswa.

Berdasarkan prinsip-prinsip di atas dapat dismpukan bahwa pinsip
dalam belajar itu ada beberapa macam yang ssmuanya bertujuan menumbuhkan
semangt kepada siswa untuk giat belgjar serta siswa memiiki pengalaman
belajar yang diaprkan bertahan lama dalam ingatamya sehingga dalam proses
pembeljaran guru berhasil dan siswa dapat mendypatkan hasl belgar sesuai

tujuan belajar.

3. Pengertian Pembelajaran

Pada poses pndidikan di sekolah kehwa kegiatan pembebjaran
merupaekan aktivitas yang paling utamakarena keberhasilan mercgpai tujuan
pendidikan tergantung pada bagaimana prosespembebjaran dapat berlangsung
secaa efektif. lhsana El Khulugo (2017: 51) menyatakan fiPembelajaran adalah
usalausda yang terencana dalam memanipulasi sumter-sumber belgar agar
terjadi prosesdadam diri peserta didikd. Zainal Arifin (2016: 10) fikata dasar
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Pembebjaran adalah belajar. Dalam arti sempit pembebjaran dapat diartikan
sebagai suatuprosesatau cara yang dilakukan agar seseorang dapat melakukan
kegiatan kelajaro.

Jihad dan Abdul Haris (2013: 11) menyatakan fiPembebjaran,
merupakan suatu prosesyang terdiri dari komhinasi dua aspek, yaitu: belajar
tertuju kepada apa yang harus dlakukan oleh siswa, mengajar berorientasi pada
apa yang harus dilakuikan oleh guru sebagai pembeai pembekbjarano. Mift ahul
Huda (20%: 5) menyatakan fiPembeljaran adalah sebagai perubahan perilaku.
Salah satu contoh perubahannya adalah ketika seorang pembelajar yang awalnya
tidak begitu perhatian dalam kelas tenyata kerubah menjpdi sangat perhatian dan
perubahan kapasitas. Salah satu contoh perubahannya adalah ketika seorang
pembeljar yang awalnya takut pada pelajaran tertentu ternyata berubah menjpdi
seseorang yang sangat percayadiri dalam menyelesaikan pelajaran tersebuto.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat dismpukan bahwa pengertian
pembeljaran adalah suatu proses yang konpleks yaitu perubahan tingkah
perilaku dan perubahan kapasitas tertuju kepada apa yang harus dilakukan oleh
siswa dan yang harus dilakukan oleh guru sebagai pemberi pengalaman belajar

sesuai gngan tyuan.

4. Pengertian M engajar

Alvin ' W. Howard dalam Slameto (2017: 32) menyatakan fiMengajar
adalah suatuaktivitas untuk mercoba menolong,membmbing seseorang untuk
mendpatkan, mengubah atau mergembangkan skill, attitude, ideals (cita-cita),
appredations (penghargaan) dan knowedgeo. Sardiman (204: 47) menyatakan
fiMengajar pada casarnya meupakan suatu usahauntuk merciptakan kondisi atau
sistem lingkungan yang mendukung dén memurgkinkan untuk berlangsurgnya
proses blajaro.

Menurut Wina Sanjaya dadlam Istarani dan Pulungan (2018: 206)
menglaskan bahwa kata fiteach datau meigajar berasal dari bahasa nggris kuno,
yaitu teachan. Kata ini berasal dari bahasajerman kuno taikjan, yang berasal dari
kata dasar teik yang berarti memperlihatkan secara deskripsi mengagjar diartikan

sebagai proses penyampaian informasi pengetahuan dari guru kepada siswa.
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Penyampaian itu sering juga dianggap sebagai proses mentansfer ilmu. Dengan
demikian menggjar merupakan pemberian informasi dan penegetahuan sebanyak-
banyaknya kepadadiri anak.

Dari penjelasan di atas dapat dismpukan bahwa memggar adalah proses
dimana guru menyampaikan atau mewariskan pengetahuan kepada sswa/arek
didik guna membatu siswa menghadapi maslah yang tedapat dalam kehidupan
sehari-hari.

5. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar meupakan suatu hasil yang diperoleh siswa slama
mergikuti proses pembelajaran. Sudjana(2014: 22) mewyatakan bahwa fiHasil
belajar adalah kemanpuan- kemampw@n yang dimiliki peserta didk setelah
mererima pengalaman belajarnyad. Sedangkan menuut Asep jihad (2013: 15)
fiHasil belajar dapat diartikan kemampuwan yang diperoleh anak setekah melalui
kegiatan belajaro. Selanjutnya menuut Rusman(2017:129) fiHasil belajar adalah
sgumlah pengalaman yang diperoleh sswa yang mercakup ranah kognitif,
afektif, dan psikomdoro. Menurut Purwanto (2016:39) fiHasil belajar adalah
perilaku yang terjadi setelah mergikuti prosesbelajar mengajar sesuai dengan
tujuan pendidikano.

Berdasarkan pendapat di atas dismpukan bahwa hesil belajar adalah
kemampwan-kemampuan yang dimiliki siswa <stelah mererima pengalaman
belajarnya. Kemampan tersebut mencakup pada ranah kognitif yang meliputi
pengetahwan, pemalaman, penerapan, analisis, sintesis dan penilaian. Ranah
afektif yang berupa menerima, meranggapi, menilai, mergelola dan menghayati.
Sedangkan pada ranah psikomotor melipui peniruan, manipulasi,pengalamiahan
dan artikulasi. Fokus penelitian ini adalah hesil belajar pada aspek kognitif. Hasil
belajar pada ranah kognitif ini dilihat dari nilai siswa yang diperoleh pada tes
yang dilakukan diakhir pembebjaran. Siswa dikatakan berhasil apabila mercapai
nilai KKM sebesar 70.
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6. Faktor-faktor yang M empengar uhi Hasil Belajar

Hasil belajar memiiki peranan penting dalam proses pembebjaran,
adapun beberapa faktor yang mempengaruhi hasil belajar menurut Munadi dalam
Rusman(2017: 130) fifaktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar antara lain
faktor internal melipui faktor fisiologis dan faktor psikolajis. Sementra faktor
eksternal melipui faktor lingkungan dan faktor instrumentalo. Sedangkan
menuut Slameto (2017: 54) fifaktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar ada
banyak jeniqya, tetapi dapat digolongkan mengadi dua, yaitu faktor internal yang
merupakan faktor yang ada dalam diri individu yang sedang belgar dan faktor
eksternalyaitu faktor yangada di luar individuo.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa
yang mengdi faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar terdiri dari faktor
internal berupa fisidogis, psikol@is, kesehatan dan faktor ekstenal berupa
lingkungan (keluarga, sekolah dan masyarakat).

7. Pengertian Model Pembelajaran

Keberhasilan prosespembebjaran tidak terlepas dari kemampian guru
mengmbangkan modd-model pembekljaran yang pada dasarnya bertujuan untuk
mertiptakan kondisi pembebjaran yang memungkinkan siswva dapat belajar
sseara aktif dan menyenangkan sehinggasiswa dapat meraih hasil belajar yang
optimal. Imas Kurniasih dan Berlin Sani (2017:12) menyatakan bahwa fiModel
pembekbjaran pada dasarnya merupakan bentuk pembelgjaran yang tergambar dari
awal sampi akhir yang disajikan secara khas oleh guru.o

Rusman(2017:144-145) menyatakan bahwa A  Njentbedjbran adalah
suatu rencana atau pola yang dapat digunakan untuk memiantu kurikulum
(rencana pembeljaran jangka panjang), merancang bahan-bahan pelajaran, dan
membimbing pelajaran di kelas atau yang laino. Ngalimun (2017:38) menyatakan
bahwa fiModel pembelajaran adalah kerangka konseptal yang meiggambarkan
prosedir sistematik (teratur) dalam pengorganisasian kegiatan (pengalaman)
belajar  untuk  nencapai  tujuan  lElajar  (kompetersi belgjar)o.
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Dapat dismpukan bahwa model pembdagaran adalah bentuk
pembeljaran yang tergambar yang dapat digunakan untuk memkantu kurikulum

untukmencapai tujuanbelajar.

8. Pengertian Model Pembelajaran ExamplesNon Examples

Model pembelkjaran ini merupakan mode yang dibentuk dalam kelompok
berjumlah dua smpai tiga dimana tiap kelompok merganalisa contch-contoh
berupagamba, tulisandan kasusyang bermuatan maslah. Model ExamplesNon
Exampks adalah siatu model gmbebjaran yang menggunakan gambar yang
sesuaidengan kompeensi dasar. Exanple Non Exampleadalah teknik yang dapat
digunakan untukmempercepat penguasaan kongp sswa. Komalasari dalam Aris
Shoimin (2016:73) mewyatakan fiModel pembeljaran Exampks Non Eamples
adalah model pembebjaran yang memlelajarkan murid terhadap permasalahan
yang ada di sekitarnya melalui analisis contdh-contoh berupa gambar-gambar,
foto, dan kasus yang bermuatan maslaho. Murid diarahkan untuk
mergidentifikasi maslah, memari alternatif pemecahan maslah, dan
merentukancara pemecahan maslah yang paling efektif, serta melakukan tindak
lanjut. Imas Kurniasih (2016:32) menyatakan i Model pembelbjaran Examples
Non Exampks merupakan sbuah langkah urtuk mensiaati agar siswa dapat
mendfenisikan sebuah kongepo. Adapun strategi yang bisadigunakan bertujuan
untuk mempersiapkan siswa secaa cepat dengan menggunakan dua hal terdiri
dari Examples (contoh dari suatu matkeri yang sedang dibahas). Ngalimun
(2017:348) menyatakan fiModel pembebjaran Examplkes Non Exampks adalah
model pembebjaran yang mempersiapkan gambar, diagram, atau tabel sesuai
maten bahan gjar dan kompeensi, sgikan gambar dalam bentuk kelompok dan
terakhir peserta didik mempresentasi fasil kelompok ssuaiarahan guruo.

Berdasarkan pendapat para ahli yang telah diuraikan di atas,maka penulis
dapat menyimpulkanbahwa modelpembelajaran Examples Non Examples adalah
model pembekbjaran yang memlelajarkan murid terhadap permasalahan yang ada

di sekiarnya meldui analisis dan contdh-contoh beupa gambar-gamba.
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9. Langkah-langkah Model Pembelajaran ExamplesNon Examples
Menurut Agus Suprijonondalam Aris Shoimin (2016:74)langkah-langkah
model mbekjaran Examples Non Exampks, diantaranya:

(& Guru mempersiapkan gambargambar sesuaidengan tujuan pembeljaran.
Gambaryang digunakan tentunya merupakan gambar yang relevan dengan
matri yang dibéhas sesuai dengan Kompetensi Dasar, (b) Guru
merempelkan gambardi papan, atau ditayangkan meklui LCD atau OHP,
atau dypat pula meggunakan bantuan sswa untuk mempersiapkan
gambar yang telah dibuat sekaligus memlentuk kelompok siswa, (c) Guru
memleri petunjuk dan memleri kesempatn kepada peserta didk untuk
memperhatikan/menganalisis gamba. Biarkan siswa melihat @&n
merelaah gambar yang disajikan secaa sksama agar lebih dedil
gambarnya dapat dipahami. Selain itu, guru juga memlerikan deskripsi
jelas tenang gambar yang sdang diamati siswa, (d) Mellui diskusi
kelompok dua sampai tiga orang peserta didik, hasil diskusidari analisis
gambar tersebut dicatat pada kertas. Kertas yang digunakan akan lebih
baik jika disediakn oleh guru, () Tiap kelompok diberi kesempatn
memlac&kan hasil diskusinya. Siswa diatih untuk menglaskan hasil
diskusi mereka melaluiperwakilan kelompok masingmasing, (f) Setelah
memehami hasil diskusi dri anaisis yang dilakukan siswa, guru mulai
menglaskan matri sesuai tujuan pembeljaran yang ingin dicapai, (Q)
Guru dan peserta didk menyimpulkan maten sesuai dengan tujuan

pembekgjaran.

10. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Examples Non
Examples
Menurut Imas Kurniash (2016:33) kelebihan dan kekurangan dalam
mengyunakan model gmbeklgjaran Examplkes Non Exampks, yaitu:
a. Kelebihan M odel Pembelajaran ExamplesNon Examples
(1) Sswa memiiki pemahaman dari sebuah defenisi dan sdlanjutnya
digunakan untuk menperluas pemalaman konsepnya dengan lebih
menddlam dan lebih lengkap, (2) Model Ini mengntar siswa agar
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terlibat dalam sebuah penemuan dan merdorong mereka unuk
memlangun konsep secara progresif meldui pengalaman dari gambar-
gambar yang ada, (3) Ketika model ini diberikan, maka siswa akan
mendipatkan dua korsep sekaligus, karena ada duagambar yang
diberikan dimanasalah satu gambar sesuaidengan materi yang dibahas
dan gambar laimya tidak, (4) Model ini akan membut siswa lebih
kritis dalam menganalisagamba, (5) Siswa mendapatkan pengetahuan
yang aplikatif dari materi berupa contoh gamba, (6) Dan yang lelih
penting dari semuaitu, siswa diberi kesempatan untuk mergemukakan
pendapatnya secara pribadi.
b. Kekurangan Model Pembelajaran ExamplesNon Examples
(1) Keterbatasan gambar untuk semua madri pembelajaran karena,
tidak semua matri dapat disajikan dalam bentuk gambar, (2)
Model ini tentu sja akan merghabiskanwaktu yang akan lama,
apalag jika antusas sswayang besar terhadap materi tersebut.

11. Pengertian Media Pembelajaran

Media pembebjaran sebagai aat bantu menggar yang turut
memgengaruhi iklim kondig, dan lingkungan belajar yang ditata dan diciptakan
oleh guru. Menurut Istarani dan Intan Pulungan(2017:84) fiMedia pembelajaran
adalah sesuatu yang dapat digunakan untuk menyampaikan pesan atau informasi
dalam prosesbelajar mengajar sehingga dpat merangsang perhatian dan minat
siswa ddlam belajar. Dengan demikian media pembelbjaran adalah alat yang
digunakan untukmenyampaikan pesan-pesan pengajaran dari sumberbelajar yaitu
guru kepada peserta didik yaitu siswa agar proses pembekbjaran dapat berjalan
dengan efektif dan efesieno.

Menurut Ega Rima (2016: 2-3) fiMedia pembeljaran merupakan
komponensumter belgjar yang mengandung materi instruksioral di lingkungan
siswa yang memoivasi siswa untuk belajar, sumber belajar terdiri atas sumker-
sumler yang mendukag proses pembeljaran siswatermasuksistem penunjang,
matri, dan lingkunganpembebjaran. Sumber belajar mencakup segala yang
tersedia untuk memlantu individu belajar dan menunjuklan kemampian dan

kompeensinyad. Menurut Daryanto (2017: 4) fiKata media berasal dari bahasa
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latin, yang bentuk tunggalnya adalah medium.Dalam hal ini, kita akan membagsi
pengertian meda ddlam dunia pendidikan sga, yakni media yang digunalan
sebagai alat dan bahan kegiatan pembeljarano.

Berdasarkan bebergpa pengertian di atasdapat disimpulkanbahwa media
pembebjaran adalah segala ssuatu baik itu hardware (semua yang dapat
didengr, dilihat atau diraba dengan panca indera) yang dapat digunakan untuk
menyampaikan pesan/informasi dari sumber ke penerima dan dapat digunalkan
secaa masl, kelompok besar/kedl ataupun perorangan dalam proses
pembekjaran.

12. Pengertian M edia Power Point

Media powerpoint sa& ini sudahsangat popukr dan bukan hanya dip&ai
dalam bidang pendidikan tetapi juga dalam bidang bisms atau perusalaan.
Mudlofir (2016: 157), menyebutkan lahwa fprogram power point dirancang
untuk mampumerampilkan program mutimediadengan merarik, mudahdalam
pembuaén, mudah daam penggunaan, dan reatif murah, karena tdak
membutuhkan &han beku sebin alat untuk menyimpan dtao.

Wati (2016: 90), menyebutkan lahwa persentasi dengan microsdt power
point merupakan salah satu cara yang digunakan untuk memperkenalkan atau
menglaskan sesuatuyang dirangkum dan dikemas kedalam beberapa slide yang
merarik. Hal tersebut bkertujuan untuk memprmudah menahami penjelasan
melalui visualisasi yang terangkum dalam slide teks, gambar atau grafik, suaa,
video, dan lain sebagainya. Musyahid dalam jurnal Oki Nurhidayat, dkk (2012:
3) juga mengemukean bahwa fiMedia power point adalah sebuah program
kompuer untuk presentasi yang dikembangkan oleh microsdt. Aplikasi ini sangat
banyak digunakan apalagi oleh kalangan perkantoran, para pendidik, siswa, dan
petugaskesehatano. power point adalah program presentasiyang merupakan salah
satu program aplikasi dibavah microsdit office program kompuer dan tampilan
ke layar menggunakan bantuanLCD proyektoro.

Berdasarkan pendapat di atas maka dapat digmpukan lkahwa
Microsoft power point merupakan salah satu aplikasi atau perangkat lunak

yang diciptakan khususuntuk merangani perancangan khususpresentasi grafis
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dengan mudah dn cepat. Aplikasiini sangat populer dan banyak digunakan oleh

berbagai kalangan, baik profesional, akademisi, praktisi, maupunpemula untuk

aktivitas pesentasi.

13. Prinsip-prinsip Menggunakan Media Power Point

Pengembangan media presentasi harus diakukan sesuai angan prinsip-

prinsp pengembangan media @mbdgaran, sejumlah prinsip berikut perlu

dipertimbargkan ketika akan mengembangkan media presentasi.
MenurutDaryanto (2QL7 : 69), gbagal berikut:

1.
2.

Dasarnya mediapresentasi ini untuk keperluan pembekjaran.

Harus diingat bahwa media presentasi berfungsi sebagai alat bantu
mengyar, bukan merupalkan mediapembeljaran yang akan dipelgjari
secaa mandri oleh siswa. Untuk itu, media presentasi tidak cocok
jika digunakan sebagai bahan gjar yang bersifat pengayaan.
Unsurunsur yang perlu didayagunakan pada media ini, yakni
kemampuannya untukmenampilkan teks, grafis, warna, animasi, dan
unsuraudio visual. Sedapat mungkin unsu-unaur tersebut digunalan
secaa maksinal dalam presentasiyang dibuat.

Materi yang disajikan harus benar subgansinya dan disajikan secara
mererik.

Agar maeri-materi pokok yang telah dirumuskandapat dituangkan ke

dalam medigpresentasidengan baik.

Daryanto (2017: 70) mengemukakan sgjumlah teknis rambu-rambu yang
perlu diperhatikan, antara lain:

4.

1. Tentukan topik ssuai nateri yang akan disampikan.
24
3. ldentifikasi batan-bahan materi tersebut urtuk diseleksi manayang

Siapkan maeri yang sesiai dengan tyuan yang telah dirumuskan.

sesuai engan karakteristik mediapresentasi.

Tulis maeri yang telah dipilih dalam kalimatyang singkat danhanya
memtuat pain-poin pentingsap.

Tuangkan pesan-pesan yang disgikan dalam kerbagai format, perti
teks,gambar, animasi, dan audio visual.

Pastikan beahwamateri yangditulis sudatcukuplengkap, jelas, dan
mudah diphami oleh sisva.

Sgjikan isi materi secaaurut dan sitematisagar mempgermudah
penyajian dan pesan mudah dipalami sasran

Berdasarkan pendapat di atas pada pinsipnya microsdt power point

terdiri atas sejumlah unsur rupa dan pengontrolan operasionahya. Unsur rupa

yang dimaksud terdiri atas slide, teks, gamba, dan bidamg-bidang warna yang
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dapat dikombinasikan dengan latar belakang yang telah tersedia guna
menirgkatkan motivasi atau menarik perhatian sisa saa& menyampaikan materi
pembekljaran. Oleh karenaitu selain membuat animasi yang merarik juga harus

memjperhatikan caramerangkum pan-poin materi tersebut ke édlam slide.

14. Fungsi Media power pont

Power Pointmemudhkan pengguna untukmenambahlan audio, video,
gambar/foto, hinggaanimasi.Hal ini membuat presentasimengdi leih menarik,
slide bisadiatur can dicetak. Media power point berfungsi sebagai mediayang
dapat memgermudah guru atau pembicara seminar yang biasanya membatas
materi untuk di presentasikan. Berkut ini terdapat beberapa fungsi dari media

power point

Menurut Wati (2016: 97-98) terdapat beberapa fungsi mediapower point

yaltu sdagai berikut:
1. Menginformasikan
Presentasi merupakan sbuah kegiatan yang menginformasikanatau
menyampaikan swtu materi kepada banyak orang atauaudien.

2. Meyakinkan
Sebuah presentasi biganya melipui informasi, data, dan buki-bukti
yang disusun seara logis, sehinggadapat meyakinkanaudienatas siatu
topik tertentu.

3. Menginsprasi
Presentasi yang bak adalah presentasi yang mampu mengdi atau
memlangkitkan insprasi bagi orang lain atauaudien.

4. Menghibur
Informasi dri sebuah kegiatan presentasi merupalkan sabh satu
kegiatanatau penyajian yang dapat menghibur oranglain atau
audiemya.

Dari bebergpa fungsi tersebut, maka @pat dikatakan bahwa media power
point merupakan media yang tepat untuk meryampaikan suatu infomasi atau
materi kepada banyak orang dan mediapowerpoint sangat tepat digunakan dalam
proses belajar mengajar, karena media ini mampu memlangkitkan dan
menirgkatkan mativasi belajar siswa, sehingga proses klajar menggjar menpdi

lebih mermarik.
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15. Kelebhihan dan Kekurangan Media PowerPoint

Media pembebjaran tentu mempunyai kelebihan dan kekurangan, begitu
juga mediapower point. Hal ini juga disampikan oleh Wati (2016: 106-109),
bahwa microsdt power point memiiki beberapa kelebihan dan kelemahan yaitu
sebagai berikut:

Kelebihan microsdt power point antara lain:

1. Menarik
Secaa penyajian mediamicrosdt powerpoint dapat memleri tampian
yang menarik. Karena mediaini dilengkapi dengan permainan warna,
huru, animasi, teks dan gambar ataufoto.

2. Merangsang siswa
Media microsdt power point mampu merangsang siswa untuk
mengetahui lebih jauh indrmasi mengenai materi yang tersaji.

3. Tampilan viswal mudah dipatami
Pesan informasisecara visual yang disajikan oleh microsof powerpoint
dapat dengan mudah dipalami siswa.

4. Memudahkan guru
Media pembeljaran microsdt power point ini dapat memlantu atau
memuahkan seorang guru dllam proses Blajar mengjar. Seorang
guru tidak perlu banyak mererangkan maeri yang sedang disajikan.

5. Bersifat kondsional
Microsoft power point merupakan sebuah alat bantu yang bersifat
kondisional. Maksud kondisional dis adalah dapat diperbanyak dan
dapat dipaka secara berulang-ulang sesa dengan kebutuhan.

6. Praktis
Media microsdt power pointini juga merupakan alat yang praktis.
Praktis chlam penggunaan maupundalam penyimparan. Media ini
dapat dismpan @lam bentuk data optk atau magnetik, seperti CD,
disket, @n flashdis.
Sehingga praktis untuk dibava kemana-mana.

Selain  kelebihan microsoft power point juga memiiki kekurangan
seperti yang disampikan Wati (2016:106)yaitu ssbagai berikut:

1. Memakan waktu
Microsoft power point ini menerlukan persiapan yang cukup menyita
waktu dan tenaga. Untuk mengyunakan media inidibutuhkan kesabaran
dan tahepdemi tahap untuk menyusun dan membuahya. Sehingga
membutihkan waktu yang tidak sedikit.

2. Hanyabisa diograsikan windows
Media microsdt power point ini hanya dapat dijalankan atau
diopeaasikan @da sistem operasi windows sja

3. Membutuhkan &ahlian lebih
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Untuk mengunakan media microsdt power point ini dibutuhkan
keehlian yang lebih untuk dapat membwat power point yang benar, baik
dan merarik.

Berdasarkan kajian teai di atasdapat dismpulkan bahwa masng-masig
media mempunyai kelemahan dan kelebihan. Begitu juga dengan meda power
point juga memiliki kelemahan dan kelebihan. Sdah stu kelemalan meda power
point adalah tdak semua magri pembeljaran dapat disajikan dengan
mengyunakan mediapower point. Tetapi digsi lain mediapower pointmemiiki

kelebihan, siswamenpdi tertarik dan ermotivasi dalam legiatan pembelajaran.

16. Langkah-langkah Menggunakan Media power pont

Menggunakan media power point memiiki beberapa langkah-langkah
yang perlu diperhatikan. Menurut Wati (2016: 100-102) dalam menggunakan
power point ada beberapa cara cepat yang perlu diperhatikan. Cara cepat
menggunakan power pont yang dimaksud dantaranya adalah sebagai berikut.

1. Bukaprogram power paont

2. Mulai dengan new file

3. Pilih dide designyang diinginkan

4. Membuat backgroundtertentu untukmembuat slde agar lebih
merarik

Ambil judul utamamateri persentasiyang akan dsampaikan

padaslide pertama.

Ambil sub judulmateri di slide kedua

Kemudan, ambil point-point pokok maeri setiap sub seaa

urut padaslide-slide berikutnya

8. Membwt atau memanfastkan gambar sederhana dengan
menggunakan fasilitas shapes dan clip art yang telh tersedia
padamenuinsert.

9. MeHui menuinsert, anda dapat mengimput berbagai macam
ilustrasi, seperti chart, picture, sound,dan movie. Untuk dapat
merg-input picture, sound dan movie, harus lebih @hulu
menyiapkann file ddlam komputeryang akan dgunakan.

10. Tampilan background sebaiknya sederhana, kontras dengan
objek sperti teks, gambar, dan lain sebagainya. Tampilan ini
harus konsiten.

11. Jenis font yang digunakan sebaiknya tidak berkaki atau san
serif seperti arial, tahona, cilibri, dan ssmacamnya. Hindari
mengyunakan huruf berkaki atau serif seperti times newroman,
century, courier, atau jenis huruf rumit seperti forte, algerian,
freestyle script, dan semacamnya. Jenis huruf hendaknya
konsisten.

o

oy
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12.Penggunaan huruf jangan terlalu kecil. Besar huruf yang
disaankan minimal 18 pt. Misal 32pt untuk judly 28 pt untuk
sub judul, 22 ptintuk sib-sub judul, dan&erusya.

13. Jika menggunakan bullet , hendaknya tidak lebih dari enam
buah dalam satu slide.

14. Penggunaan warnasebaiknya serasi dengan tetp
memperhatikan asas kontis. Berikan penonjdan warna
pada bagian yang dianggap penting. hindai mengunakan
lebih cari tigawarna.

15. Gurakan visualisasi seperti gambar, animasi, audio, grafik,
video, dn lain sbagainya. Hal tersebut bertujuan untuk
memperjelas fakta, korsep, prinsip, dan prosedir. Visualisasi
lebih dari sekedar kata-kata. Maksudiya, apabila bisa
divisualisasilan, kenapa harus dngan kata-kata. Namun,
penggunaan visualisssi yang berlebihan akan menjpdi
distraktor.

16. Penggunaan kata sebaiknya tidak lebih dai 25 kaa dalam stu
slide.

17. Pembuatn power pointbisa diekukan menggunakan pop up,
agar lebih menarik.

17. Pengertian Pembelajaran Konvensional

Pembebjaran konvensional adalah kegiatan yang dilakukan yang hanya
berpusat pada guru sgja atau hanya guru yang berperan aktif dalam proses belajar
mengjar sedangkan siswa kuang aktif. Daryanto dan Syaiful karim (2017:117)
menyatakan bahwa fiPembebjaran konvensioral adalah sstu model pembekjaran
yang masih belaku dan sangat banyak digunakan olehguruo.

Menurut Eka wati (2016: 24) mewyatakan fiPenbeljaran konvensioral
adalah bentuk kegiatan yang bisa dkenal yakni terjadinya interaksi antara gur,
siswa dan bahan belgar dalam suatulingkungan tertentu (sekolah, labolatorium,
kelas din sebagainya)o.

Menurut Daryanto dan Syaiful Karim (Djamarah 2017: 117) menyatakan
fiPembeljaran konvensioral adalah meote pembekljaran tradisional atau disebut
juga dengan metale karna sgjak dahulu metodeini telah dipergunakan sebagai
alat komurikasi lisan antara guru dengan peserta didik dalam proses klajar dan
pembeljaran. Dalam pembeljaran sejarah metde konensioral ditandai dengan

diiringi dengan penjelasan serta pembagian tugas.
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Dari pembeljaran diatas dismpukan bahwa pembelbjaran konvensioan|
adalah pembdajaran yang berpusat kepada guru yang berperan aktif dalam proses

belajar mengajar sedangkan siswakurang aktif.

18. H&ikat Il mu Pengetahuan Alam

[Imu pengetahuan alam merupakan suatu ilmu yang memgelajari tentang
alam sekitar beserta isinya. IPA memgelajari tentang benda-benda fenomena
alam, dan makhluk hidup. Asih Widi Wisudawati, Eka Sulistyowati (2015: 22)
menyatakan bahwa Allmu Pengetahuan Alam adalah rumpun ilmu, memiiki
karakteristik khususyaitu memgelajari fenomenaalam yang fakta (factual), baik
berupakenyataan (reality) atau kejadian (event) dan hubumgan sebab akibatnyao.
Trianto (2015: 142) menyatakan fIPA adalah suatu kumpdan teai yang
sistenatis, penerapannya secaa umumterbatas pada gejala-gejala dam, lahir dan
berkembang melalui metode ilmiah seperti rasa ingin tau, terbuka, jujur, dan
sebagainyad. Ahmad Susanto (2016: 167) fiSains atau IPA adalah uséha manusia
dalam memehami alam semestameldui pengamatn yang tepat pada sasaran,
serta menggunakan prosedrr, dan dijelaskan dengan penalaran sehingga
mendipatkan sw@atu kesimpularo.

Dari beberapa defenisi tersebut dapat dissimpukan bahwa IPA merupakan
ilmu yang berhubungan dengan gejala alam yang didasarkan pada hasil percobaan

dan pengamaan yang dilakukan oleh nanusia

19. Materi Pembelajaran
Materi yang disajikan dalam penelitian ini adalah maéri yang diambil dari
kurikulum IPA kelas IV SD yaitu Bagian TubuhHewan dan Tumbulan. Berikut

merupakan pemaparan materi.
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Bagian Utama Tubuh Hewan dan Tumbuhan
A. BAGIAN TUBUH HEWAN DAN KEGUNAANNYA
KUCING

HIDUF DI DARAT
ucing

Gambar 2.1. kucing

Kalian pasti sukamemiihara kucing sebagai hewan peliharaan.

Karena kucing itu memiliki tubuh yang lucu dan mempunyai bulu yang cantik,
dimanabulu kucingberfungsi urtuk melinduri diri dari sinarmahari.

Tubuh kueing terdiri atastiga bagian.

Kepala, badan, dan anggota tubuh.

Padakepala kucing ada:

~ mata : uruk melihat

~ telinga : untuk menaengar

~ hidung: untuk mercium

~ mulut : untuk mergunyah

Padabadan kucing ada:

~ perut : uriuk mercerna makanan

Anggota tubuh kicing ada:

~ kaki : untuk bergerak dan mercengkram

~ekor : untuk kesimbangan

Jumlah bagian-bagian tubuh kiweing :

Memiliki 1 hidungdan 1 muut.

Memiliki 4 kaki. Setiap kaki memiliki 4 jari.

Setiap jari memiliki kuku yang tajam, dan kuku mdakaki kucing berguna untuk

mercengkeram mangsa.



BURUNG ELANG

Fachang

Parut

HIDUP DI UDARA
Burung Elang

Gambar 2.2. elang

Kegunaan bagian-bagian tubuh burunglang :
~ Lubang telinga untukmendengar.

~ Mata untukmelihat.

~ Lubang hidunguntuk mercium bau

~ Sayap untukterbang

~ Paruh untukmakan

~ Ekoruntuk keseimbangan

~ Kaki untuk berjalan dan bertengger

Jumlah kegian-bagian tubuh kicing :
Memiliki 1 paruh

Memiliki 2 kaki. Setiap kaki memiliki 6 cakar.
Setiap cakar memiliki kuku yang tajam.

Kuku padacakar burung elang berguna untuk mencengkeram mangsa.

I KAN
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Gambar 2.3. ikan

Kegunaan bagian-bagian tubuhlkan :
~ Mata untuk melihat

~ Lubang hidunguntuk mercium bau
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~ Ekoruntuk begerak dan mergubah arah gerak
~ Mulut untukmakan

~ Sirip untuk begerak

~ Perut untuk megolahmakanan

Setiap hewan memliki perbedaan :
Contoh hevan berkaki 4

Gambar 2.4. sapi

Contoh hevan tak tkerkaki dan kerjalan merayap

Gambar 2.5. ular

Contoh he&van mempuyai bulu dan bisa érbang

-

Gambar 2.6. burung
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Contoh havan yang memiliki sisk padatubumya

T

O P

Gambar 2.7. ikan

B. BAGIAN UTAMA TUMBUHAN DAN KEGUNAANNYA

Gambar 2.8.tumbuhan kelgpa

Bagian-bagian pohon :

~ Daun berguna untuk membuat makanan

~ Batang bergunauntuk mengilirkan air dan bahan-bahan lain
~ Bunga bergunauntuk perkembangbiakan

~ Buah berguna untukmelindurgi biji

~ Akar berguna untukmenyerap air dan bahan-bahan lain

26



Cadangan malkanan juga dapat disimpan dalam kentuk umbi akar.

Misalnya, padasingkong.

Gambar 2.9. tumbuhansingkong

Daun padatumbubhan memiliki perbedaan, yaitu :
Daun pepaya memiiki bentuk menjari.

Gamabar 2.10. daun pepaya

Daun pandan memiliki bentuk memanpng.

—

Gambar2.11.daun pandan

Daun pinus mentiki bentuk rurcing, seperti jarum.

Gambar 2.12. daun pinus

27
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Daun kuping gjah memiliki bentuk medbar.

Gambar 2.13. daun kuping ggah

Batang tumbuhan dibedakan mengdi tiga jenis yaitu, baaang berkayu, batang
basah, dan batang rumput.

Batang Rumpu?t Batang Basah

Gambar 2.14. padi bayam
\

B. Kerangka Berpikir

Menurut Sekaran dalam Sugiyono (2017: 91) fkerangka pikir merupakan
model konseptual tentang bagaimana teai berhubungan dengan berbagai faktor
yang telah diidentifik asi sebagai masalah yang pentingo. Intinya kerangka berfikir
memuahkan pendliti untuk megidentifikasi huburgan antar kedua variabel.
Salah satu faktor yang berpengaruh terhadap hasil belajar siswa adalah dari media
pembekjaran yang digunakan oleh guru selamaprosespembebjaran berlangsung.
Penggunaan media @mbelajaran sangat penting dalam keberhasilan seseorang
dalam kelajar.

Pembebjaran yang menggunakan model Examgdes Non Examples dengan
media power point dijadikan salah satu media pembelajaran yang dapat
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menirgkatkan hasil belgjar siswa. Dengan adanya penggunaan model Exampks
Non Exampks dengan media power pointdalam kegiatan posesbelajar mengagjar.

Siswa akan menpdi tertarik dalam mengikuti pelajaran, sehingga siswa
mengdi termotivasi dalam belajar, apabila sbwa tebh termativasi maka daya
serap pemahaman siswa pada maieri yang diajarkan akan mengdi lebih banyak
sehingga dapat menyebabkan  hasil  belajar  siswa @da sad
evaluasi mengdi menngkat. Dengan demikian penggunaan model Examges Non
Exampks dengan meda power point akan menirgkatkan moaotivasi siswa,
pemaleman dn penguasaan maieri siswa, sehingga @da akhirnya dapat
dismpukan bahwa modelExampks Non Eampks dengan mediapower point
dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

C. HipotesisPenélitian

Sugiyono (2017: 96) menyatakan bahwa fhipotesis merupakan jawaban
sementra terhadap rumusan maaah penelitian, di mana rumusn maslah
penelitian telh dinyatakan dalam kentuk kalimat pertanyaano.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas peneliti menyimpulkan bahwa hipotesis
adalah dugaan sementra yang masih perlu dibuktkan kebenarannya melalui
penelitian.

Berdasarkan latar belakang dan kajian teari-teori yang mendukag makahipotesis
yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut, ada pengaruh
penggunaan model Examples Non Examples dengan mediapower point terhadap
hasil belajar IPA siswakelas|V di SDN 065011Asam Kumbaig T.A 2019/2020.

D. Definisi Operasianal

1. Belajar adalah proses perubahan tingkah laku yang terjadi dalam diri
seseorang dari yang tidak tahu mengdi tahu dan ini terjadi karena adanya
unsur lebiasaan yang dilakukan mellui sesuatu kegiatan atau irteraksi
dengan lingkungannya.

2. Menggar adaah suatu aktivitas yang dilakukan oleh guru dengan cara
menyerahkan, memlerikan, menyampaikan pengetahuan, keterampilan,

ide kepada siswa dengan tujuan akan mengubah pola tingkah laku sisva.
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Pembebjaran dapat diartikan sebagai serangkaian perbuatan guru yang
bersamasama dengan siswa atas dasar hubungan timbal balik yang
berlangsung dalam situai edulatif untuk mencapai tujuan gmbekjaran.

Hasil belajar IPA adalah suatuhasil usahaatau keterampilan- keterampilan
yang diperolen siswa yang berupa nila  setelah melakukan proses
pembekljaran IPA pada materi energi alternatif dan penggunaannya dengan
mengyunakan mediapembebjaran Power point.

Media pembebjaran adadah teknobgi pembawa pesan yang dapat
dimanfaatkan untuk keperluan pembelajaran, sarana fisik untuk
menyampalkan materi pembeljaran dan sarana komurikasi dalam bentuk
ceak, mndangan, dan pendengaran beserta perangkat kerasnya.

Media pembdajaran microsoft Power Point atau yang disebut dengan
microsdt Ofice Power Point meupakan slah satu program aplikasi yang
dirancang khususuntuk mampumerampilkan program multimedia dengan
meraerik, mudah dalam pembuatn, mudah dalam penggunaan, dan
relatif murah.

Model pembeljaran adalah bentuk pembeljaran yang tergambar dan dapat
digunakan untukmembantu kurikulum utuk mencapai tujuan telajar.

Model pembeljaran Exampks Non Exampks adalah model pembeljaran
yang memlelgarkan murid terhadap permasalahan yang ada di sekitarnya

melalui analisis  dan contoh-contoh beupa  gambar-gamba.



